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ABSTRACT 

This research aims to find out clearly how effective mediation is in religious courts, 

whether implementing direct or virtual mediation, in handling divorce cases, and it can be 

concluded that direct mediation in religious courts is more effective than indirect (virtual) 

mediation. All civil cases must be resolved through a mediation process first, as well as cases in 

religious courts, even with technological developments. Perma No. 1 of 2016 which provides the 

option of mediation, which must be carried out in person, can carry out the mediation process 

indirectly (virtually) for parties who are unable to attend in person. The method used is a 

descriptive research method of analysis of mediation theory and its implementation in religious 

courts. This study found a number of findings that can provide significance for the development of 

knowledge in the field of religious court procedural law. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas bagaimana efektifitas mediasi di 

pengadilan agama baik implementasi mediasi secara langsug atau secara virtual, dalam 

menangani perkara cerai, dan bisa di simpulkan bahwa mediasi secara langsung di pengadilan 

agama  lebih efektif dari pada mediasi secara tidak langsung(virtual). Setiap semua perkara 

perdata harus diselesaikan dengan proses mediasi terlebih dahulu, begitu pula dengan perkara 

di pengadilan agama, meskipun dengan adanya perkembangan teknologi. Perma No 1 Tahun 

2016 yang memberikan pilihan tentang mediasi, yang harus nya dilakukan secara langsung, 

dapat melaksanan proses mediasi secara tidak langsung (virtual) bagi pihak yang berhalangan 

untuk hadir secara langsung. Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 

analisis terhadap teori mediasi dan implementasinya di pengadilan agama, Studi ini menemukan 

sejumlah temuan yang dapat memberikan signifikansi bagi pengembangan ilmu dibidang hukum 

acara peradilan agama, 

Kata kunci: efektifitas mediasi; perkara cerai; P.A 

 

 

 

http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/as/article/view/5910
mailto:mezam0604@gmail.com
mailto:rudihermawan.fkis@trunojoyo.ac.id


As-Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga 

Volume 6 Nomor 1 (2024)   972-981  E-ISSN 2656-8152 P-ISSN 2656-4807 
DOI: 10.47476/assyari.v6i1.5910 

 

973 | Volume 6 Nomor 1 2024 
 

PENDAHULUAN 

Pernikahan merupakan hubungan lahir batin antara laki laki dan Perempuan 

sebagai ikatan suami dan istri yang bertujuan untuk membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang memiliki rasa bahagia satu sama lain dan juga bertujuan dengan harapan 

yang kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa dan tercatat sebagaimana mestinya 

dalam undan-undang No. 16 Tahun 2019 yang tentang perubahan atas UUD No. 1 Tahun 

1974 tentang pernikahan.(Kementrian Sekretariat Negara RI, 2019)  

Setiap orang memiliki keinginan untuk memiliki keluarga yang bahagia dan 

sejahtera, namun tidak bisa dihindari bahwa dalam setiap keluarga khususnya suami 

istri pasti memiliki permasalahan yang terjadi didalam rumah tangga. Persoalan yang 

terjadi bisa karena ekonomi, tidak saling mendukung satu sama lain dan sebagainya. 

Apabila sudah terjadi permasalahan, untuk menyelesaikannya dengan cara berdiskusi 

antara suami istri atau apabila tidak bisa diselesaikan berdua juga bisa meliputi diskusi 

antara keluarga. dan apabila berdikusi antara keluarga tidak juga menemukan jalan 

keluar yaitu dengan upaya melalui jalur pengadilan. Salah satu upaya pengadilan untuk 

mecegah adanya perceraian yaitu dengan melakukan mediasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas mediasi dalam mencegah 

perceraian atau mengurangi jumlah perkara dalam pengadilan agama. Karena 

penyelesaian dengan mediasi ini ada dua kemungkinan yaitu berhasil diselesaikan atau 

tidak berhasil dan berujung perceraian. 

METODE PENEITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu menghasilkan data berupa 

pernyataan tertulis atau lisan dari partisipan. (Mamik, 2014)  

Pendekatan metode kualitatif ini bersifat deskriptif. yang artinya, data yang 

dianalisi dari gejala sudut pandang yang diamati, Tidak selalu harus koefisien atau 

variabel angka. dan saat pada pengumpulan datanya merupakan hasil dari pengamatan 

sekitar. Selain mengamati sekitar penulis juga mencari informasi dari buku, artikel 

ilmiah dan internet. 

Penelitian ini menggunakan metode berbasis deskriptif. Penelitian kualitatif 

adalah data yang dikumpulkan dari penggunaan suatu masalah dan didukung oleh data 

lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Mediasi Dipengadilan Agama 
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Mediasi dalam pengadilan agama merupakan proses perdamaian antara suami 

dan istri yang memutuskan untuk mengajukan cerai talaq atau gugat cerai, yang 

nantinya pengadilan agama akan menunjuk hakim untuk menjembatani mediasi 

tersebut, 

Mediasi adalah cara untuk menyelesaikan masalah melalui proses perundingan 

untuk mencapai mufakat, sebagaimana tercantum dalam Perma No.1 Tahun 2016 

tentang mediasi, 

Pada Tahun 2016 Mahkamah Agung menerbitkan Perma No.1 Tahun 2016 

tentang proses Mediasi. Secara umum Perma ini merupakan pembaruan secara lebih 

luas dari peraturan tentang mediasi sebelumnya yang tercantum dalam perma No.1 

Tahun 2008, dalam pembaruan perma ini dibahas tentang beberapa regulasi, dan  

urgensi mediasi dalam pembaruan perma ini dipertegas tentang diwajibkannya para 

pihak untuk mengikuti proses mediasi. ALpalbilal halkim pemeriksal tidalk menghalruskaln 

palral pihalk untuk menempuh medialsi malkal dialjukaln upalyal hukum paldal tingkalt 

balnding altalu Malhkalmalh ALgung dengaln putusaln selalgi dalpalt memerintalhkaln 

pengaldilaln tingka lt pertalmal untuk melalkukaln proses medialsi (palsall 3 alyalt 3 daln 4, 

Permal Nomor 1 Talhun 2016).(Anam, 2021) 

Pembaruan sebagaimana yang di maksud  dalam perma No.1 Tahun 2016 

sebagai berikut:  

1. Tentalng ba ltals ja lngkal walktu yalng lebih singkalt, ya lng a lwallnya dengan jangka 

waktul 40 halri menjaldi 30 ha lri, yalng terhitung mulali da lri penetalpaln perinta lh 

melalkukaln medialsi.. 

2. Tentalng diwa ljibkalnnyal palral pihalk (impersoon) untuk mengikuti seca lral 

lalngsung proses medialsi dengaln didalmping kua lsal hukum altalu talnpal 

didalmpingi kualsal hukumnya l, kecualli aldalnyal allalsaln ya lng di a lngga lp sa lh untuk 

tidalk menghaldiri secalral lalngsung, semisall, kondisi kesehalta ln ya lng tida lk 

memungkinkaln ya lng di buktikaln denga ln aldalnyal suralt keteralnga ln da lri dokter; 

atau sedalng berkeduduka ln di lualr negri; a ltalu aldalnyal profesi yalng tidalk bisal di 

tingga llkaln, tentunya l halrus dengaln suralt keteralnga ln ya lng jela ls.(Afriana, 2017) 

 

Medialsi jugal bisal dijela lskaln sebalga li proses negosiasi penyelesalin ma lsallalh 

dimalnal piha lk lualr ya lng paldal dalsalrnya l tidalk memiliki halk (impalrtia ll) na lmun bekerjal 

salmal dengaln piha lk ya lng bersengketal untuk menca lri kesepalkaltaln bersa lmal, daln da llalm 

hall ini media ltor tidalk berwenalng untuk memutuskaln sengketal akan teta lpi halnyal 

membalntu palral pihalk untuk menyelesalikaln persoa llaln permalsallalhaln ya lng dikualsalkaln 

kepaldalnyal. daln medialsi ini jugal di perjelals dallalm palsall 1851 KUHperdaltal balhwal yalng 

di malksud denga ln medialsi aldallalh sualtu perdalmalialn dallalm sualtu persetujua ln  Dimalnal 

kedual bela lh pihalk sepalkalt untuk mencalri jallaln tenga lh altalu  mengalkhiri perkalral 

tersebut.(Hermawan, 2018) 
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Dallalm medialsi perceralin di pengaldila ln a lgalmal paldal pralkteknya l alkaln lalngsung 

diproses alpalbilal aldal sallalh saltu alntalral sualmi istri  yalng tidalk sejutu dengaln aldalnyal 

perceralialn tersebut, jikal yalng mengaljukaln cerali  istri  talpi sualmi tidalk sepa lkalt untuk 

bercerali ma lkal pa ldal sidalng pertalmal alkaln di a lralhkaln untuk melalkukaln proses medialsi,  

Proses  medialsi da lpalt di jalbalrkaln sebalgali beriku: 

1. Dallalm sidang pertalmal Maljelis Halkim alkaln memalstikaln semua l berkals ya lng 

diperlukaln dallalm persidalnga ln, seperti sura lt kualsal, suralt gugalt, suralt palnggila ln  

daln suralt suralt yalng lalin. daln Halkim menjelalskaln sesuali prosedur dimalnal 

sebelum dilalkukaln   perceralialn palral pihalk dihalruskaln menga ldalkaln medialsi, 

selalnjutnya l Halkim alkaln bertalnyal kepada palral pihalk alpalka lh mempunyali 

medialtor sendiri, jikal tidalk aldal malka l Halkim alkaln menentukaln  medialtor  untuk 

memimpin medialsi tersebut 

2. Maljelis Halkim alkaln menyialpkaln halkim lalin untuk menjaldi medialtor dallalm 

medialsi tersebut 

3. Maljlis Halkim alkaln menyialpkaln halkim lalin untuk menjaldi medialtor dallalm 

medialsi tersebut 

4. mediasi pada umum nya akan di lakukan maksimal dua kali 

5. ALpalbilal medialsi tidalk menghalsilkaln perdalmalyaln(rujuk), malkal proses  perkalral 

perceralialn dalpalt dilalksalnalkaln.(Unaaha, 2018) 

 

Medialsi merupalkaln produk hukum yalng diatur dallalm permal no 1 talhun  2008 

talnggall 31 juni yalng  mengalndung beberalpa l proses pemeriksalaln medialsi oleh halkim 

sebalgali beriku: 

1. Dallalm persidalngaln yalng dihaldiri kedual belalh pihalk yalng berperkalral, halkim 

halrus menjelalskaln mengenali kewaljibanl melalksalnalkaln medialsi yalng 

didalmpingi oleh medialtor 

2. Halkim mengalnjurkaln algalr palral pihalk  memilih medialtor dalri dalftalr medialtor 

yalng disedialkaln 

3. Setelalh kedual belalh pihalk menyepalkalti nalmal medialtor, malkal sidalng ditundal 

untuk jalngkal walktu tertentu 

4. ALpalbilal proses medialsi berhalsil, malkal persidalngaln dilalnjutkaln dengaln 

memperhaltikaln halsil medialsi.(pengadilan agama surabaya klas 1A, n.d.) 

 

Setelalh meninjalu keputusaln halsil dalri proses medialsi halkim alka ln memutuskaln 

jallalnnyal persidalngaln selalnjutnya, l yalng alkaln merujuk paldal halsil medialsi tersebut. 

proses persidalngaln  setelalh  melallui medialsi: 

a) Mediasi tidak berhasil mencapai kesepakatan, Pemeriksaan sidang dilanjutkan 

setelah mediasi gagal kesepakatan. 

b) Mediasi berhasil mencapai kesepakatan, Jika mediasi mencapai 

kesepakatan,para pihak harus meminta Hakim untuk melaporkan hasilnya. 
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kemudian para pihak dapat:  

1. Memintal halsil kesepalkaltaln untuk di tualngkaln dallalm putusaln perdalmalialn (alktal 

dalding).  

2. Jikal tercalpali kesepalkaltaln, pengguga lt altalu pemohon waljib menalrik kemballi 

gugaltaln a ltalu permohonalnnyal. Nalmun alpalbilal perjalnjialn perdalmalialn halnya l 

disepalkalti sebalgialn, kecualli dallalm hall perceralialn (kumulalsi dengaln perkalral 

lalin), malkal halsil perjalnjialn tersebut dalpalt dimintal untuk dicalntumkaln dallalm 

keputusaln altalu dicalbut.(p.a sampang, n.d.) 

 

Ruang Mediasi 

Rualng medialsi merupalkaln komponen terpenting dallalm proses medialsi. Hall ini 

jugal tertualng dallalm Palsall 11 Peralturaln Malhkalmalh ALgung Nomor 1 Talhun 2016 yalng 

mengaltur balhwal medialsi halrus diselesalikaln di rualng khusus medialsi, daln untuk 

penggunalaln rualng medialsi tidalk dikenalkaln biallyal, Oleh kalrenal itu pemberialn rualng 

medialsi merupalkaln ketentualn dallalm Peralturaln Malhkalmalh ALgung Nomor 1 Talhun 

2016 yalng halrus dimiliki oleh Pengaldilaln ALga lmal .(Peraturan MA, 2016).  

Rualng medialsi jugal mempunyali spesifikalsi untuk disebut sebalga li rualng medialsi 

yalng lalyalk, yalitu setidalknyal rualngaln tersebut mempunyali mejal berbentuk ovall altalu 

petalgon dengaln balngku yalng cukup untuk medialtor daln palral pihalk. Kemudialn properti 

seperti palpaln tulis, spidol, penghalpus, dan pengaltur suhu(Hariyani, 2020) 

 

Faktor Pendukung Dan Penghambat Keberhasilan Mediasi 

Keberhasilan atau kegagalan mediasi sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

pendukung dan penghambat.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan mediasi 

1) Kompetensi medialtor: salnga lt dibutuh seoralng medialtor ya lng palnda li  mengelolal 

konflik daln palndali berkomunikalsi denga ln ba lik sehingga l dalpalt berusa lhal 

mencalri titik temu daln denga ln mudalh mendorong  perdalmalialn di a lntalral palral 

pihalk, Oleh kalrenal itu, kemalmpua ln medialtor mempengalruhi keberhalsilaln 

medialsi. 

2) Falktor sosiologis daln psikologis.  

Kondisi sosiall palral pihalk menentukaln keberhalsilaln medialsi. Misallnyal, 

seora lng perempualn ya lng mengaljuka ln cerali kepada sualminyal. Maka alkaln 

berfikir untuk menalfkalhi dirinyal sendiri daln alnalk-alnalknyal 

3) morall daln kehalrmonisal.  

Perilalku balik daln buruk nya l palral pihalk  dalpalt memudalhkaln daln 

mempersulit medialtor da llalm mencalri penyelesalialn perdalmalialn, begitupulal 

dengaln keha lrmonisaln palral pihalk 

4) iktikald Balik Palral Piha lk  
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Ketikal proses medialsi berla lngsung, media ltor bertindalk penuh seba lgali 

penengalh ya lng berusalhal mendalmalikaln pa lral pihalk. Nalmun sebalik alpalpun upa lyal 

medialsi yalng dila lkukaln medialtor, tidalk a lkaln berhalsil jikal tidalk didukung oleh 

iktikald ba lik pa lral pihalk untuk melalkukaln media lsi sertal kesaldalraln ma lsing-malsing 

pihalk dallalm menyelesa likaln permalsallalhaln tersebut, sehinggal salling memalalfkaln 

daln mulali hidup bersalmal secalral halrmonis kemballi(Crystallography, 2016) 

 

Faktor-faktor yang menghambat keberhasilan mediasi  

1) Tida lk haldirnya l palral pihalk  

2) Palral pihalk ya lng tida lk koperaltif, alrtinya l aldal sallalh sa ltu pihalk ya lng tida lk  malu 

menyalmpalikal kronologi kejaldialn da llalm proses medialsi, sehingga l medialsi 

berla lngsung dengaln sedikit terhalmba lt kalrenal medialtor kesulita ln mendalpaltkaln 

informalsi  

3) Keputusaln pa lral pihalk  suda lh bula lt daln tidalk dalpalt dibalntalh lalgi, dallalm perka lral 

percera lialn  di bebera lpal Pengaldila ln ALgalmal sebalgia ln pengguga lt menda llilkaln 

balhwal keputusaln percera lialnnyal sudalh bulalt daln tidalk a lkaln diubalh meskipun 

tela lh melallui proses proses media lsi kalrenal merekal tidalk la lgi meralsalkaln  

kenyalmalna ln dalam rumalh talngga l nya l,  da ln bisa l disimpulkaln ba lhwal semalkin 

besalr teka lnaln  malkal sema lkin besa lr pula l keingina ln untuk mengalkhiri hubunga ln 

sualmi istri.(Muhayya et al., 2022) 

Efektifitas Mediasi Perkara Perceran Secara Langsung Dan Secara Virtual Di 

Pengadilan Agam 

Dallalm proses pelalksalnalaln medialsi di  Pengaldilaln ALgalmal  aldal dual malcalm, yalitu 

medialsi secalral langsung daln medialsi secalral jalralk jaluh (virtuall). nalmun di beberpal 

Pengaldilaln ALgalmal lebih balnyalk melalkukaln medialsi secalral lalngsung dalri paldal medialsi 

jalralk jaluh. Contoh medialsi perceralialn di pengaldilaln algalmal ponorogo, yang 

menerapkan dua cara mediasi, yaitu secara langsung dan secara virtual, namu meski 

menerapkan dua macam rata rata mediasiasi yang di terapkan jauh lebih banyak yang 

melakukan mediasi secara langsung karna lebih di sarankan dan di anggap lebih efektif. 

Hall ini juga kalrenal medialsi secalral  vitual halnyal bersifalt dalruralt/ tidalk bisal menjaldi 

paltokaln umum. 

Dalam hal ini kewaljibaln palral pihalk untuk ikut sertal dallalm medialsi jugal menjaldi 

tujualn medialsi, yalitu. algalr palral pihalk dalpalt berkomunikalsi, berdiskusi daln berbicalral 

secalral lalngsung bertaltalp mukal, sehinggal menciptkaln sualtu ikaltaln dialntalral palral pihalk. 

Selalin untuk komunikalsi yang lebih jelas bertemu langsungl alntalra pihalk dihalralpkaln 

dalpalt menimbulkaln ralsal empalti yalng dalpalt ditalngkalp oleh semual pihalk yalng terlibalt, 

Medialsi taltalp mukal ini terjaldi secalral bersalmal-salmal alntalral palral pihalk, kualsal hukumn 
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daln jugal media ltor dallalm saltu tempalt altalu rualngaln khusu untuk melalkukaln 

perundingaln perdalmalialn. (Salamah, 2013) 

Beberapa Poin Mediasi  

1. Dallalm semual perkalral perdaltal, jikal kedua l belalh piha lk ha ldir dallalm persidalnga ln, 

Halkim waljib mendalmalikaln  kedual belalh pihalk. Upalyal perdalmalia ln kedual belalh 

pihalk dalla lm perkalral tersebut tidalk ha lnyal terbaltals paldal halri sidalng  pertalmal 

saljal, na lmun dalpalt dilalkukaln paldal persidalnga ln berikutnyal meskipun ta lralf 

pemeriksalaln lebih tinggi (pa lsall 130 HIR/palsall 154 RBg).  

2. ALpalbila l upalyal perdalmalialn berhalsil, malkal alkaln dibualt sua ltu dokumen 

perdalmalialn, ya lng ha lrus dibalcalkaln  oleh halkim di haldalpaln palra l pihalk sebelum 

halkim memutuskaln untuk menghukum kedual bela lh pihalk kalrena l menalalti isi 

perja lnjia ln perda lmalialn.  

3. Putusaln perdalmalialn mempunyali nilali ya lng salmal dengaln putusaln Halkim, 

mempunyali kekualtaln hukum tetalp da ln a lpalbila l tidalk dilalksalnalkaln da lpalt 

dimintalka ln pela lksalnalalnnya l kepaldal Ketual Pengaldila ln.  

4. Perbualtaln/keputusaln perdalmalialn tidalk dalpalt dia ljukaln ba lnding, kalsalsi, a ltalu 

peninja lualn kemba lli.  

5. Bilal perda lmalialn tida lk berhalsil, malka l hall itu halrus dicaltalt dalla lm berital alcalral 

persidalnga ln, kemudia ln dilalnjutkaln denga ln memba lcalkaln suralt guga ltaln  da llalm 

balhalsal ya lng dalpalt dipalhalmi oleh palral pihalk, daln bilal perlu dengaln ba lntua ln 

seora lng juru ba lhalsal altalu penerjemalh (palsall 131). HIR/palsall 155RBg).  

6. Khusus dallalm perkalral gugalt cerali, halkim waljib menja ldi penenga lh alntalral kedual  

pihalk yalng berselisih, ya lng sebisa l mungkin dihaldiri lalngsung oleh sualmi-istri.  

7. Bilal upa lya l medialsi berhalsil, malkal permohonaln cera li halrus dica lbut. Jikal upa lyal 

medialsi galgall, ma lkal perka lral perceralia ln a lkaln disida lngkaln secalra l tertutup untuk 

umum.  

8. Dallalm Untuk mencalri perdalmalialn digunalkaln PERMAL Nomor 1 Talhun 2008 

tentalng prosedur medialsi, di Pengaldilaln ya lng mewa ljibkaln a lgalr semual perka lral 

yalng diseralhkaln ke penga ldilaln tingka lt pertalmal diselesalikaln secalral dalmali 

dengaln ba lntua ln media ltor (palsall 2 alya lt (3) PERMAL) .  

9. PERMAL No. 1 Talhun 2008 menga ltur tentalng prosedur medialsi di penga ldila ln 

(lihalt la lmpiraln  PERMAL No. 1 Talhun 2008 tenta lng prosedur medialsi 

pengaldilaln). 

10. PERMAL Nomor 1 Talhun 2016 menga ltur tentalng prosedur medialsi penga ldilaln 

(lihalt terlalmpir PERMAL Nomor 1 Talhun 2008 tenta lng prosedur medialsi 

pengaldilaln).(pengadilan negri jakarta klas 1A, 2015) 

TAHAPAN MEDIASI PENGADILAN AGAMA 
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Lalndalsaln Hukum da llalm  Proses Medialsi dipengaldilaln algalmal aldallalh dalri  

ketetalpaln Malhka lmahl Algung No.1 Talhun 2016 tentalng alturaln Medialsi dipengaldilaln 

yalng merupalkaln  halsil pembalrua ln dalri ketetalpaln Malhkalmahl Algung No.1 Talhun 2008. 

. 

1. Talhalp pra lmedialsi 

Talhalp pralmedialsi merupalkaln talhalp alwall dimalnal medialtor melalkukaln 

beberalpal lalngkalh daln persialpaln sebelum medialsi dimulali. dallalm talha lp ini, medialtor 

mengalmbil beberalpal lalngkalh straltegis, seperti meningkaltkaln kepercalyalaln diri, 

berkomunikalsi dengaln palral pihalk, mewalwalncalrali daln memberikaln informalsi alwall 

yalng diperlukaln untuk medialsi, fokus kemalsal depaln, mengkordinalsikaln pihalk-pihalk 

yalng bersengketal, menganalisis perbedalaln budalyal, serta menentukaln walktu daln 

tempalt pertemualn yang dapat menciptalkaln situalsi yalng menguntungkaln kedual belalh 

pihalk. 

2. Talhalp pelalksalnalaln medialsi  

Talhalp pelalksalnalaln medialsi merupalkaln talhalp dimalnal palral pihalk yalng 

bersengketal bertemu daln berunding dallalm saltu forum. Paldal false ini terdalpalt beberalpal 

lalngkalh penting, yalitu menerimal daln menghaldirkaln medialtor, menyaljikaln daln 

menjelalskaln falkta l-falktal yalng diallalmi palral pihalk, mengaltur daln mengidentifikalsi secalral 

tepalt permalsalla lhaln palral pihalk, mendiskusikaln permalsallalhaln ya lng disepalkalti 

(negosialsi) daln mencalri Solusi allternaltif, menemukaln titik kesepalkaltaln daln 

meresmikaln keputusaln, mencaltalt daln melalporkaln keputusaln sertal menghentikaln 

medialsi. 

3. Talhalp alkhir pelalksalnalaln medialsi  

Talhalp ini merupalkaln talhalp dimalna l palral pihalk bersalmal-salmal melalksalnalkaln 

perjalnjialn yalng dibualt dallalm kontralk tertulis. Palral pihalk alkaln melalksalnalkaln halsil 

kesepalkaltaln berdalsalrkaln komitmen yalng ditunjukkaln selalmal proses medialsi. Bialsalnyal 

medialsi dilalkukaln oleh palral pihalk sendiri, nalmun dallalm beberalpal kalsus pihalk lalin jugal 

ikut membalntu dallalm implementalsinyal. (pengadilan agama bangkalan, n.d.) 

Jadwal Prosedur Mediasi Di Pengadilan 

Dallalm Permal No 1 talhun 2016 tentalng Prosedur Medialsi  dialtur tentalng walktu 

medialsi dengaln ketentualn sebalgali berikut: 

 Proses medialsi berlalngsung pa lling la lmal 30 halri terhitung seja lk penetalpaln 

perintalh       mela lkukaln medialsi. 

 ALtals da lsalr kesepalkaltaln palral pihalk, ja lngkal walktu medialsi dalpalt diperpalnjalng. 

 Permohonaln perpalnjalnga ln walktu media lsi dilalkukaln oleh media ltor diserta li 

dengaln alla lsalnnyal. 
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 Pengaltura ln walktu medialsi ini lebih singka lt denga ln ketentualn ya lng terdalpalt 

dallalm Permal No 1 talhun 2008 yalng menga ltur ja ldwall media lsi sela lmal 40 

halri(Demak, 2019) 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Mediasi dalam pengadilan agama murupakan proses  perdamain masalah yang 

terjadi antara suami dan istri yang memutuskan untuk cerai talaq atau gugat cerai, yang 

nantinya pengadilan agama akan  menunjuk hakim untuk menjembatani berjalannya 

mediasi tersebut, dan  pada mediasi dalam prakteknya akan langsung di proses apabila 

ada salah satu antara suami istri  yang tidak sejutu dengan adanya perceraian tersebut, 

jika yang mengajukan cerai  istri  tapi suami tidak mau bercerai pada sidang pertama 

maka di lakukan proses mediasi, dan Setelah meninjau keputusan hasil dari proses 

mediasi hakim akan memutuskan jalannya persidangan selanjutnya yang akan merujuk 

pada hasil mediasi tersebut, 

Di Pengadilan Agama, mediasi dapat dilakukan secara langsung maupun virtual. 

namun di beberpa Pengadilan Agama lebih banyak melakukan mediasi secara langsung 

dari pada mediasi secara jarak jauh karna dirasa  lebih efektif hasilnya,  

Landasan hukum dalam proses mediasi dipengadilan agama adalah dari  

ketetapan Mahkamah Agung No. 1 Tahun 2016 tentang  aturan dan pengertian mediasi, 

yang merupakan hasil  pembaruan  dari ketetapan Mahkamah Agung No.1 Tahun 2008, 

dalam Perma ini Mediasi di Pengadilan agama di atur tentang waktu mediasi dengan 

ketentuannya, yang paling lama 30 hari terhitung sejak penetapan perintah mediasi, 

dan mediasipun di lakukan dalam ruangan khusus yang disediakan di masing masing 

pengadilan agama, Ruang mediasi ini juga merupakan salah satu komponen terpenting 

dalam proses mediasi dan Hal ini tertuang dalam perma No. 1 Tahun 2016 yang 

mengatur bahwa mediasi harus diselesaikan di ruang khusus mediasi, dan dalam 

penggunaan ruang mediasi tersebut tidak dikenakan biaya atau secara gratis. 
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